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Abstract. Seeing the fine motor skills of children aged 5-6 years at the PAUD post who have not been able to 

use stationery and cutlery properly, cut according to patterns, pasted pictures appropriately, so that children 

are less able to carry out daily skills such as buttoning clothes, tying shoelaces, pouring water and others. The 

research conducted was a case study qualitative research, the subjects of this study were 18 children in group 

B. Data collection techniques through interviews and observation of documents and children's work done 

online. The results showed an increase in the child's fine motor skills after the teacher gave coloring, cutting 

and pasting activities. This can be seen from the number of children who have developed very well in aspects 

of fine motor development. The teacher's implementation planning and assessment are already good, the use 

of used goods for activities already exists but is not yet diverse. The construction of 3-dimensional works is 

not much because there are not many ideas in making 3-dimensional works. 
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Abstrak. Melihat adanya kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di pos PAUD yang belum dapat 

menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar 

dengan tepat, sehingga anak kurang mampu dalam melaksanakan keterampilan sehari-hari seperti mengancing 

baju, mengikat tali sepatu, menuang air dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif 

studi kasus, subjek penelitian ini adalah anak-anak di kelompok B sebanyak 18 anak. teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi dokumen dan hasil karya anak yang dilakukan secara daring. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah guru memberikan kegiatan 

mewarnai menggunting dan menempel. Ini terlihat dari banyaknya anak yang memiliki nilai berkembang 

sangat baik pada aspek-aspek perkembangan motorik halus. Perencanaan pelaksaan dan penilaian yang guru 

lakukan sudah baik, penggunaan barang bekas untuk kegiatan sudah ada namun belum beragam. Kontruksi 

hasil karya 3 dimensi belum banyak karena belum banyaknya ide dalam membuat hasil karya kontruksi 3 

dimensi. 

Kata Kunci: motorik halus, kegiatan mewarnai menggunting dan menempel, barang bekas. 
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A. Pendahuluan 

Anak diawal kelahiran hingga 6 tahun adalah masa-masa yang sangat pesat pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan adalah perubahan yang terjadi pada anak 

baik itu secara jasmani (fisik) dan rohani (jiwa), menurut Hurlock, perkembangan adalah 

rangkaian perubahan bertingkat yang terjadi dari proses kematangan dan pengalaman sedangkan 

pertumbuhan menurut Khodijah (2016: 35) adalah perubahan yang terjadi pada fisik yang 

dihasilkan  dari proses matangnya fungsi fisik secara normal anak dalam waktu tertentu. Usia 

0-5 tahun anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang meningkat dengan pesat.  

Tumbuh kembang anak perlu dipantau dari berbagai aspek, baik fisik, psikologis dan 

sosial. Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak dilakukan secara terus menerus dan 

dilakukan oleh orang tua bersama sekolah atau posyandu di lingkungannya. Pemantauan yang 

disarankan adalah usia 0-1tahun setiap bulan , usia 1-3 tahun setiap 3 bulan, usia 3-6 tahun setiap 

6 bulan, dan di tahun berikutnya setahun sekali. 

Dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 pasal 4, pendidikan anak usia dini bertujuan 

untuk melakukan stimulasi dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak sesuai dengan tingkat capaian perkembangan, membantu mengoptimalkan 

perkembangan anak secara keseluruhan dan terintegrasi dalam semua aspek perkembangan serta  

membantu membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan anak. 

Dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014, perkembangan anak mencakup 6 aspek 

yaitu moral dan agama, sosial-emosi, bahasa, kognitif, motorik dan seni. Perkembangan moral-

agama berhubungan dengan perilaku anak yang berkaitan dengan agama yang dianutnya dalam 

hal ini mengikuti agama yang dianut orang tuanya, perkembangan sosial-emosi berhubungan 

dengan cara perilaku anak berdasarkan norma yang ada di masyarakat. Perkembangan bahasa 

berhubungan dengan cara anak berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya, 

perkembangan kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir anak dalam mengerti sesuatu. 

Perkembangan seni berhubungan dengan cara anak mengungkapkan keindahan yang 

dirasakannya. 

Menurut teori sistem dinamik yang dikemukakan oleh Esther Thelen, ketika bayi 

bertindak dan membentuk persepsi merupakan hasil dari keterampilan motorik.Menurut 

Bertenthal, untuk mengembangkan keterampilan motorik, pertama-tama bayi harus membentuk 

persepsi mengenai sesuatu di sekitarnya hingga memotivasi dirinya untuk bertindak dan 

menggunakan persepsinya ntuk memperhalus gerakannya. Perkembangan motorik merupakan 

proses aktif yang mengembangkan keterampilan anak dari waktu ke waktu. 

Perkembangan motorik terbagi atas dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Menurut 

Susanto dalam Jurnal pesona PAUD, motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan 

bagian yang dilakukan oleh otot-otot kecil dan tidak memerlukan tenaga. Namun gerakan halus 

ini memerlukan koordinasi.(Indraswari, vol.1.No.1:3) 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 20 Juli tahun 2020 di kelas usia 

5-6 tahun kelompok B Pos PAUD ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan motorik 

halus seperti menggenggam crayon saat kegiatan mewarnai, belum dapat menggerakan gunting 

dengan benar, serta belum dapat menggunting mengikuti pola. 

Kegiatan mengembangkan motorik halus dilakukan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran anak usia dini yaitu belajar adalah bermain, bermain adalah belajar. Dimana 

kegiatan yang dikemas dengan bermain akan menyenangkan bagi anak. Serta dibuat menarik, 

karena kegiatan yang menarik akan mendorong anak untuk selalu aktif mengikuti kegiatan.  

Kegiatan pembelajaran yang menarik serta menyenangkan dapat dilakukan dengan 

bermacam metode. Metode yang sering digunakan guru PAUD diantaranya bercerita, 

bernyanyi, bercakap-cakap, bermain peran, sosiodrama, pemberian tugas, 

demonstrasi/peragaan, eksperimen sederhana, karya wisata dan proyek (Masnipal, 2018:104). 

Pada kegiatan pemberian tugas atau proyek anak dapat diberikan kegiatan mewarnai, 

menggunting, menempel, meremas dan melipat. 

Mewarnai, menggunting menempel (3M) dan melipat merupakan kegiatan yang 

berkaitan dengan kemampuan menggunakan alat untuk melatih motorik halus anak. Motorik 

halus anak akan menjadi dasar kemampuan yang berkaitan dengan ketelitian berkarya saat anak 
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dewasa, serta mudah dan cepat tanggap dengan apa yang terjadi di lingkungannya yang 

melahirkan keterampilan menyesuaikan diri. Kegiatan mewarnai, menggunting dan menempel 

dapat terintegrasi dalam metode pembelajaran. Kegiatan mewarnai, menggunting dan 

menempel (3M) agar menyenangkan bagi anak diberikan dengan bermacam-macam media. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan kegiatan mewarnai, menggunting dan 

menempel (3M) menggunakan metode proyek, metode demostrasi dan pemberian tugas. 

Menyimpulkan bahwa peningkatan motorik halus sangat dipengaruhi oleh penerapan metode 

yang tepat, efektif dan menarik. Serta menciptakan suasana ruang belajar yang menyenangkan 

dimana anak merasa senang dan termotivasi untuk belajar. Penggunaan alat peraga juga 

menjadikan anak antusias, senang, dan tidak mudah menyerah selama melakukan kegiatan. Agar 

anak dapat mengaktualisasikan diri dalam proses pembelajaran perlu pemberian ruang gerak 

dan waktu yang seluas-luasnya, sehingga memperlihatkan adanya peningkatan perkembangan 

motorik halus dengan merangsang anak untuk melakukan kegiatan mewarnai, menggunting dan 

menempel (3M) dengan senang.  

Dengan menggunakan media barang bekas dan kontruksi 3 dimensi, akan 

menumbuhkan kreativitas guru dan juga anak. Pengunaan barang bekas juga akan mengurangi 

biaya karena menggunakan barang bekas seperti dus bekas, gulungan benang bekas, CD bekas 

yang dikumpulkan oleh guru atau pun dibawa anak dari rumah dapat menjadi media mewarnai, 

menggunting dan menempel. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, observasi awal dan urgensi penelitian maka 

peneliti memilih judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 

Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Kontruksi 3 Dimensi Dari Barang Bekas Secara Daring Di 

POS PAUD”. Tujuan penelitian secara khusus adalah untuk mengetahui kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun, untuk mengetahui perencanaan kegiatan mewarnai menggunting dan 

menempel dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak, untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan mewarnai menggunting dan menempel dalam meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak, untuk mengetahui evaluasi dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak dengan melalui kegiatan mewarnai menggunting dan 

menempel, untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan mewarnai, 

menggunting dan menempel. 

B. Landasan Teori 

Dalam Islam menuntut ilmu merupakan hal yang paling tinggi sehingga  ini menjadi penting 

dan wajib. Seorang penuntut ilmu tidak akan memperoleh manfaat dari ilmu itu jika tidak 

menghomati dan memuliakan guru, guru sangat dihargai kedudukannya.  

Peranan guru sangat penting bagi kemajuan bangsa, merekalah yang bertanggung jawab 

membangun generasi bangsa. Guru bukan hanya memberikan ilmu tapi juga pendidikan 

keimanan dan ahlak atau perilaku. Dalam Islam seorang guru haruslah bertanggung jawab 

mendidik manusia menjadi generasi muslim yang beriman dan beramal shaleh serta mampu 

melaksanakan tugas terhadap dirinya sendiri, masyarakat, maupun negara. 

Peran guru PAUD bagi anak hanya sebagai mentor atau fasilitator, bukan hanya sekedar 

mentranser. Sehingga guru dapat mengerti bagaimana cara berpikir anak,  untuk 

mengembangkan serta menghargai pengalaman anak untuk itu guru dapat menggunakan 

berbagai metode belajar yang memungkinkan anak aktif. 

Menurut Hurlock (2016:2) perkembangan adalah proses kematangan dan pengalaman 

yang mengakibatkan perubahan bertingkat. Perkembangan adalah perubahan peningkatan 

kemampuan seseorang, berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuan agar individu dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggalnya.  

Menurut Hildayani, dkk (2015:3.6) gerakan motorik halus yaitu gerakan terbatas yang 

meliputi otot kecil, terutama di bagian-jari-jari. Menurut Sujiono gerakan motorik halus tidak 

terlalu membutuhkan tenaga, namun membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 

Gerakan motorik halus membuat anak dapat berkreasi seperti menggunting kertas, menggambar 

sederhana dan mewarnai, menjahit dan menganyam. Dalam melakukan gerakan motorik halus 

memerlukan keterampilan fisik serta kematangan mental. 
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Kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

berhubungan dengan penggunaan tangan, yaitu koordinasi antara tangan dan mata. Salah satu 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah mewarnai gambar dengan crayon atau pensil warna, 

menggunting dan menempel, mewarnai gambar dengan menempelkan potongan kertas kecil. 

Membubuhkan warna pada berbagai media merupakan kegiatan yang disukai anak, baik 

itu dilakukan dengan menggambar atau meletakkan warna media yang harus diwarnai. Kegiatan 

menggunting sangat berguna bagi anak untuk melatih menggunakan alat dan keterampilan 

memotong objek. Menempel biasanya dilakukan setelah kegiatan menggunting.  

menempel gambar atau benda dilakukan pada tempat yang telah disediakan dengan garis 

pinggiran untuk membatasi objek. Dalam menempel sebaiknya tidak menggunakan lem yang 

berair atau encer sekali agar tidak menjadikan potongan gambar mudah kusut.  

Barang sisa dan tidak dipakai lagi dapat dikatakan barang bekas. Barang bekas mudah 

kita temui di sekeliling kita seperti koran, majalah, dua, kaleng, botol, kain, plastik dan lain 

sebagainya. Selain mudah ditemukan, barang bekas ini pun murah harganya. Namun 

penggunaan barang bekas dalam kegiatan anak akan menambah kreativitas guru dan juga anak 

didik. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Metode penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif, menggunakan metode studi 

kasus, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengungkapkan dan memahami sesuatu 

dibalik fenomena yang belum diketahui sedikit pun, atau dapat digunakan untuk mendapatkan 

wawasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di POS PAUD yang mengajar di 

kelas kelompok B usia 5-6 tahun. Guru dapat mengetahui perkembangan motorik halus anak 

ketika anak dapat mengelem dengan rapih, tidak belepotan. Anak dapat menggunting dengan 

rapih. Hal yang dapat mendukung perkembangan motorik halus anak menurut guru adalah 

ketelatenan anak mengerjakan tugas dan dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat 

waktu. Gerakan yang menggunakan motorik halus menurut guru saat anak melakukan kegiatan 

menempel, menggunting, mewarnai, menebalkan huruf dan meremas.  

Menurut guru tujuan dari pengembangan motorik halus anak adalah agar anak lebih 

sabar. Metode atau cara pembelajaran yang dilakukan guru dengan cara bermain, sehingga anak 

menyukai kegiatan yang diberikan.  

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru membuat perencanaan belajar baik itu 

mingguan maupun harian, perencanaan ini di sebut RPPM (Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). RPPM dan RPPH ini 

dibuat oleh guru setiap hari jumat, untuk kegiatan minggu depan. RPPM dan RPPH ini dibuat 

dengan menggunakan standar perkembangan sesuai dengan kurikulum, kurikulum yang 

digunakan oleh sekolah adalah standar yang diberikan oleh pemerintah yaitu kurikulum tahun 

2013 atau sering disebut kurtilas. Perencanaan kegiatan pembelajaran sangat penting 

peranannya dalam menentukan apa saja yang akan dilakukan saat kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD sudah baik dan lengkap, dimana guru wajib 

membuat perencanaan pembelajaran, perencanaan ini berupa RPPM dan RPPH. RPPM dan 

RPPH ini dibuat sesuai tema yang sedang dipelajari dan standar pencapaian perkembangan 

anak, standar penilaian ini sesuai dengan yang tercantum dalam kurikulum 13. Dalam program 

mingguan (RPPM) terdiri dari identitas program, tujuan pembelajaran, materi pelajaran yang 

disesuaikan dengan tema pembelajaran. Dari program mingguan guru akan menurunkannya 

menjadi program harian (RPPH) didalamnya terdiri dari identitas program, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan. 

Sebelum kegiatan dimulai guru menyediakan bahan-bahan atau media yang akan digunakan saat 

pembelajaran. Media yang digunakan sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Media yang 

digunakan disediakan oleh sekolah. Jika di sekolah tidak ada, maka guru akan membawa dari 

rumah. Atau membelinya dengan menggunakan uang dari sekolah. Untuk media yang 

menggunakan barang bekas, guru tidak perlu membelinya. Barang bekas ini biasanya didapat 

dari tetangga sekitar sekolah atau siswa membawa dari rumah. 

Dengan adanya pandemi covid-19 pembelajaran tatap muka ditiadakan, dan 
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menggantinya dengan belajar dari rumah secara daring. Perencanaan belajar secara daring 

dilakukan oleh Pos PAUD dengan membuat video kegiatan untuk dikirimkan kepada orang tua. 

Dalam video ini guru mencontohkan langkah-langkah mengerjakan tugas yang akan mereka 

kerjakan. 

Dari hasil wawancara dengan guru dan orang tua, guru menggunakan media saat 

kegiatan disesuaikan dengan tema, guru kadang menggunakan media yang sudah jadi atau 

membuat sendiri. Saat kegiatan pembelajaran yang menggunakan barang bekas, guru 

menyediakan bahan yang didapat dari tetangga atau siswa. Kegiatannya pun disesuaikan dengan 

tema. Orang tua selama kegiatan belajar dari rumah mendapatkan media kegiatan yang sudah 

disediakan guru, setiap hari Senin guru wajib menyiapkan media atau bahan kegiatan selama 

seminggu. Orang tua mengambil media yang sudah disiapkan ke sekolah. Barang yang 

digunakan sebagaian menggunakan barang bekas Sebagian menggunakan barang baru. Setiap 

minggu guru memberikan informasi kepada orang tua tentang tema yang sedang dipelajari anak-

anak. 

Peranan guru di sekolah sebagai pembimbing saat anak-anak mengerjakan kegiatan. 

Bimbingan ini diberikan sejak awal pembelajaran, saat pembelajaran dan akhir pembelajaran. 

Saat ini peranan pembimbing dilakukan oleh orang tua, karena kegiatan belajar dari rumah. Saat 

kegiatan belajar dari rumah masih peranan orang tua mengarahkan dan membimbing anak 

mengerjakan tugasnya.  

Dari hasil observasi peneliti, guru memberikan contoh kegiatan yang akan dilakukan 

oleh anak. Media kegiatan yang digunakan dari barang bekas dan baru, dari hasil karya terlihat 

kemampuan motorik halus anak saat mewarnai yang berhubungan dengan koordinasi mata dan 

tangan. Kemampuan menggunting, anak  belum dapat menggunting mengikuti pola. Dan 

menempel, belum dapat menempel dengan tepat. 

Dengan proses pembelajaran dari rumah ini memaksa sekolah-sekolah untuk 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring, yang sekarang menggunakan istilah 

belajar dari rumah (BDR). Guru mengirimkan video kegiatan kepada orang tua melalui 

whatsapp , setelah mendapatkan video kegiatan dari guru, anak-anak akan mengerjakan tugas 

yang diberikan dari rumah dengan pengawasan orang tua atau orang dewasa lain yang ada di 

rumah. Selama anak mengerjakan tugas, orang tua mendokumentasikannya berupa foto atau 

video. Kemudian dikirim kepada guru melalui WA (Whatsapp). Untuk itu orang tua dan guru 

harus mempunyai kuota internet agar proses belajar daring dapat terlaksana. Guru menyiapkan 

media pembelajaran untuk 1 minggu untuk setiap anak, yang akan orang tua ambil di hari Senin 

setiap minggunya.  

Dalam format lembar penilaian harian berisi identitas kelas atau kelompok usia, tanggal 

penilaian, aspek dan indikator perkembangan anak sesuai kurikulum 13. Penilaian ini di isi oleh 

guru kelas dan diketahui oleh kepala sekolah. 

 

Gambar 1. Grafik Motorik Halus Anak Sebelum Kegiatan 
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Gambar 2. Grafik Motorik Halus Anak Setelah Kegiatan  

Guru melakukan penilaian yang dilakukan setiap hari dengan mengisi format penilaian 

harian, penilaian diisi berdasarkan kegiatan yang anak lakukan, sejak anak mulai melakukan 

kegiatan hingga akhir. Selanjutnya yang dilakukan guru melakukan penilaian hasil karya. 

Setelah penilaian harian, ada penilaian bulanan yang merupakan rekapan dari penilaian harian. 

Selama kegiatan BDR, guru mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian karena tidak dapat 

melihat proses secara langsung. Untuk itu guru di Pos PAUD melakukan beberapa strategi agar 

dapat membuat laporan perkembangan anak. strategi tersebut adalah gabungan penugasan, 

home visit dan laporan kegiatan harian. Penilaian untuk penugasan dilakukan harian oleh guru 

saat orang tua mengirimkan foto atau video kegiatan. Dari hasil kegiatan penugasan yang 

dikumpulkan setiap minggu guru dapat menilai kemampuan anak, namun penilaian tersebut 

belum bersifat akhir karena ada penilaian tambahan dari home visit. Penilaian yang didapatkan 

kemudian dikumpulkan dan di analisis untuk melihat perkembangan anak. 

Dari grafik motorik halus sebelum dan sesudah kegiatan, terlihat peningkatan motorik 

halus anak sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Pada grafik pertama perkembangan 

motorik halus anak yang berkembang sangat baik (BSB) ada di 3 aspek perkembangan yaitu 

menggambar sesuai gagasannya, menggunting sesuai pola dan menempel gambar dengan tepat. 

Setelah pelaksanaan kegiatan mewarnai menggunting dan menempel perkembangan motorik 

halus anak meningkat ini terlihat dari grafik ke dua, terlihat aspek perkembangan motorik halus 

anak yang berkembang sangat baik (BSB) meningkat di semua aspek perkembangan. 

Untuk kegiatan mewarnai, mengunting dan menempel dari barang bekas sudah 

dilakukan oleh sekolah, sehingga guru tidak mengalami kesulitan saat kegiatan atau pun dalam 

mengumpulkan bahan atau media. Guru masih memiliki kesulitan untuk kegiatan mewarnai 

menggunting dan menempel dengan kontruksi 3 dimensi. Untuk mengatasi hambatan tersebut 

guru mencari sumber atau ide melalui media elektronik yaitu hp, serta bertanya pada sesama 

guru PAUD. Aplikasi yang digunakan untuk mencari ide atau sumber adalah aplikasi facebook. 

Jika melalui media elektronik dan bertanya ke sesama guru belum menemukan ide yang dicari 

maka guru akan mencoba mengutak-ngatik barang bekas agar menjadi media konstruksi 3 

dimensi. Untuk menambah ide dan pengetahuan guru memanfaatkan teknologi yaitu dengan 

menggunakan smartphone, dengan smartphone ini guru mencari informasi yang berkaitan 

dengan kegiatan mewarnai menggunting dan menempel dengan knstruksi 3 dimensi, aplikasi 

yang digunakan adalah facebook. Kegiatan sekolah yang dilakukan jarak jauh atau belajar dari 

rumah menuntut guru agar lebih inovatif menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan bantuan 

orang tua tentunya. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan peneliti 

menyimpulkan kegiatan mewarnai menggunting dan menempel dengan menggunakan barang 

bekas bentuk 3 dimensi mempengaruhi peningkatan perkembangan motorik halus anak. Terlihat 

dari aspek-aspek perkembangan motorik halus anak yang meningkat setelah kegiatan. Sebelum 

kegiatan perkembangan motorik halus anak yang berkembang sangat baik hanya di 3 aspek 

perkembangan yaitu menggambar sesuai gagasannya, menggunting sesuai pola dan menempel 

gambar dengan tepat, setelah dilaksanakan perkembangan motorik halus anak yang berkembang 

sangat baik ada di semua aspek perkembangan motorik halus yaitu menggambar sesuai 
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gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 

menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, 

menempel gambar dengan tepat, mengekspresikan diri melalui gerakan dan menggambar secara 

rinci. 

Perencanaan pembelajaran di pos PAUD sudah baik, guru membuat RPPM dan RPPH 

dengan menggunakan STPPA sesuai kurikulum 2013. Didalam RPPM sudah mencatumkan 

identitas program, tujuan pembelajaran, materi pelajaran yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran. Dalam RPPH di dalamnya terdapat identitas program, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, alat dan bahan yang digunakan. 

Guru menggunakan barang-barang bekas untuk kegiatan pembelajaran dan juga barang 

baru, sehingga dapat mengurangi biaya. Barang bekas ini diperoleh dari guru, orang tua murid 

dan tetangga. Kegiatan yang menghasilkan konstruksi 3 dimensi sudah terlihat di beberapa hasil 

karya anak, namun belum terlalu banyak. Untuk ide kegiatan pembelajaran dengan konstruksi 

3 dimensi guru lakukan dengan diskusi sesama guru dan menggunakan media sosial yaitu 

menggunakan facebook untuk mencari ide-ide. 
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